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RINGKASAN 
 
Athira Syadzwina Firmansyah. 08051182126013. Tingkat Akumulasi 
Mikroplastik Jenis Polistirena Pada Kerang Darah (Anadara granosa) Di 
Lingkungan pH Yang Berbeda. (Pembimbing: Beta Susanto Barus, S.Pi., 
M.Si., Ph.D dan Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc) 
 

Mikroplastik merupakan partikel plastik berukuran kurang dari 5 mm yang 

berpotensi tertelan oleh biota laut, termasuk kerang darah (Anadara granosa) yang 

merupakan hewan filter feeder. Mikroplastik dengan ukurannya kurang dari 5 mm 

dapat terakumulasi dalam tubuh kerang darah dan memberikan efek negatif pada 

fungsi fisiologis. Akumulasi mikroplastik pada kerang juga dapat disebabkan oleh 

faktor lingkungan seperti pH.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat akumulasi mikroplastik 

Polistirena (PS) dengan ukuran berbeda (20 µm dan 150 µm) pada kerang darah di 

lingkungan pH berbeda (6, 7, dan 9). Penelitian dilaksanakan pada Januari–April 

2025 di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, Jurusan Ilmu 

Kelautan, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan adalah eksperimental 

dengan 18 kombinasi perlakuan, menggunakan konsentrasi mikroplastik sebesar 1 

× 10⁴ partikel/L dan lama paparan selama 1, 3, dan 5 hari. Identifikasi partikel 

mikroplastik dilakukan dengan mikroskop Trinokuler Digital dengan LCD 

(TE2500) pada perbesaran 4x di Laboratorium Bioekologi Kelautan, Jurusan Ilmu 

Kelautan. Analisis data menggunakan Three-way ANOVA yang dengan uji lanjut 

Post-hoc Tukey.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akumulasi mikroplastik meningkat 

seiring lamanya waktu paparan. Mikroplastik ukuran 20 µm terakumulasi antara 

360–689 partikel/individu, sedangkan ukuran 150 µm terakumulasi antara 365–529 

partikel/individu. Akumulasi tertinggi terjadi pada pH 7 (netral), dan terendah pada 

pH 6 (asam). Secara keseluruhan, ukuran partikel yang lebih kecil dan kondisi pH 

netral mendukung akumulasi yang lebih tinggi. Kondisi pH netral memungkinkan 

kerang melakukan proses filtrasi makanan secara lebih efisien, sehingga partikel 

mikroplastik yang terakumulasi dalam tubuhnya cenderung lebih banyak 

dibandingkan kerang yang terpapar pH ekstrem (asam dan basa). 
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I PENDAHULUAN 
 

1. 1 Latar Belakang 

Ekosistem laut di Indonesia sangat terancam oleh keberadaan sampah plastik 

yang sulit terurai (Seftianingrum et al. 2023). Mikroplastik banyak ditemukan di 

saluran pencernaan makhluk hidup dan memiliki dampak pada lebih dari 690 

spesies laut (Carbery et al. 2018). Aktivitas manusia menjadi salah satu dampak 

banyaknya sampah plastik di laut. Menurut Pratama et al. (2021), mikroplastik 

merupakan partikel plastik berukuran kecil, umumnya kurang dari 5 mm, yang 

berasal dari degradasi limbah plastik.  

Mikroplastik dapat berasal dari fragmen plastik yang lebih besar dan menjadi 

lebih kecil melalui proses degradasi (Jamika et al. 2023). Mikroplastik yang masuk 

ke perairan memiliki pengaruh besar pada biota laut karena ukurannya yang sangat 

kecil. Berdasarkan penelitian Yona et al. (2020), mikroplastik diklasifikasikan 

menjadi empat kelompok ukuran yang berbeda, yaitu <300 µm, 300 - 500 µm, 500 

- 1000 µm, dan >1000 µm. Mikroplastik dengan ukuran yang sangat kecil, sering 

dikonsumsi oleh biota laut yang menyebabkan kerusakan pada saluran pencernaan 

dan memperlambat pertumbuhannya (Cordova, 2017).  

Mikroplastik memiliki kemampuan mengadsorpsi berbagai polutan yang 

terdapat di perairan, sehingga dapat mengakibatkan pencemaran ekosistem laut 

serta dampak berbahaya bagi biota yang berada didalamnya (Wicaksono, 2022). 

Menurut Sandra dan Radityaningrum (2021), keberadaan mikroplastik ini dapat 

menyebabkan dampak negatif pada biota seperti pendarahan internal, tersumbatnya 

saluran pencernaan, menurunkan tingkat pertumbuhan, mengganggu proses 

reproduksi, mencegah pembentukan enzim, dan mengganggu rantai makanan pada 

ekosistem perairan. 

Polistirena merupakan salah satu jenis polimer mikroplastik yang berada di 

perairan (Hasanah et al. 2023). Mikroplastik jenis polistirena adalah plastik yang 

digunakan dalam kemasan makanan, seperti sterofoam, wadah makanan sekali 

pakai, dan cangkir plastik (Utami dan Dewata, 2023). Biota laut seperti kerang yang 

mengonsumsi mikroplastik jenis polistirena dapat berisiko terpapar bahan kimia 

berbahaya yang menempel pada permukaan plastik (Sugandi et al. 2021). 
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Mikroplastik yang terakumulasi pada organisme laut tidak hanya berdampak 

pada kesehatan individu, tetapi juga mempengaruhi rantai makanan dan kesehatan 

ekosistem laut secara keseluruhan (Dewi, 2022). Keberadaan mikroplastik di 

perairan dapat menghambat laju pertumbuhan dan kerusakan organ pada biota laut 

contohnya kerang darah. Menurut Sasnita et al. (2017), kerang darah merupakan 

biota laut yang tergolong filter feeder, berperan penting dalam menyaring partikel 

kecil seperti mikroplastik. Sebagai organisme filter feeder, kerang darah menyaring 

partikel dari air sekitarnya, sehingga berpotensi mengakumulasi sampah plastik 

berukuran kecil di lingkungan perairan (Tuhumury dan Ritonga, 2020).  

Kerang darah (Anadara granosa) berperan sebagai biota laut penyaring 

makanan yang menyebabkan mikroplastik masuk ke dalam tubuh kerang tidak 

dapat dicerna (Listianingrum et al. 2023). Menurut Aulia et al. (2023), akumulasi 

mikroplastik dapat menyebabkan gangguan pada proses fisiologis kerang, 

gangguan reproduksi, dan saluran pencernaan. Secara tidak langsung, akumulasi 

mikroplastik pada kerang darah dapat dipengaruhi oleh lingkungan berupa pH air 

laut (Arifin et al. 2023).  

Tingkat keasaman air memiliki peran penting dalam menentukan seberapa 

mudah mikroplastik terakumulasi dalam tubuh kerang darah (Silaban et al. 2022). 

Menurut Ghufran (2007), nilai pH yang baik untuk kelangsungan hidup kerang 

darah berkisar 6-9. Kondisi pH yang tidak stabil, baik terlalu asam maupun terlalu 

basa dapat mengganggu keseimbangan ekosistem dan mengancam kelangsungan 

hidup biota laut (Anzori et al. 2019). Tingginya kadar pH perairan dapat 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme tertentu yang mampu mengurai plastik 

menjadi mikroplastik (Ningrum et al. 2022). 

Menurut penelitian Reiriz et al. (2011), pengaruh pH perairan yang rendah 

dapat mengurangi aktivitas makan pada kerang, sehingga secara tidak langsung 

mengurangi jumlah mikroplastik yang terakumulasi pada kerang darah. Kondisi pH 

yang berubah juga dapat mengganggu mekanisme penyaringan dan kerang sulit 

membedakan antara partikel makanan dan polutan (Cao et al. 2018). Bahaya 

mengonsumsi kerang yang terkontaminasi mikroplastik dapat menyebabkan 

berbagai masalah kesehatan pada manusia, mulai dari gangguan pencernaan hingga 

kerusakan organ (Lutfi et al. 2023). 
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1. 2 Rumusan Masalah 
Pencemaran lingkungan yang terjadi di perairan oleh mikroplastik menjadi 

ancaman yang serius bagi biota laut termasuk kerang darah (Anadara granosa). 

Menurut Astriana et al. (2022), kerang darah menjadi komoditas perikanan penting 

karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan menjadi peran ekologis dalam rantai 

makanan di ekosistem laut. Kerang merupakan hewan filter feeder (penyaring) 

sehingga tidak dapat membedakan makanannya dengan mikroplastik yang masuk 

ke dalam tubuhnya (Rohmah et al. 2022). 

Mikroplastik dengan ukurannya kurang dari 5 mm dapat terakumulasi dalam 

tubuh kerang darah dan memberikan efek negatif pada fungsi fisiologis (Husna, 

2022). Akumulasi mikroplastik pada kerang juga dapat disebabkan oleh faktor 

lingkungan seperti pH. Berdasarkan penelitian Wang et al. (2020), kondisi pH yang 

berubah dapat mempengaruhi kerang darah dalam menyaring makanan, sehingga 

mikroplastik dengan mudah masuk ke dalam tubuh kerang. Selain faktor 

lingkungan, ukuran partikel mikroplastik juga menjadi parameter penting yang 

mempengaruhi tingkat akumulasi dalam tubuh kerang darah. Menurut Chae dan An 

(2017), ukuran partikel mikroplastik yang lebih kecil dapat berakumulasi lebih 

tinggi dibandingkan dengan partikel mikroplastik berukuran besar.  

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan, maka dari itu, penting untuk 

meneliti seberapa banyak mikroplastik yang terakumulasi pada kerang darah 

dengan kondisi pH yang berbeda, serta variasi ukuran partikel mikroplastik.  

Penelitian ini meneliti bagaimana tingkat akumulasi mikroplastik pada kerang 

darah di lingkungan pH yang berbeda dengan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat akumulasi mikroplastik polistirena 

dengan ukuran berbeda (20 dan 150 µm) pada berbagai kondisi pH terhadap 

kerang darah (Anadara granosa)? 

2. Bagaimana perubahan pH lingkungan dapat mempengaruhi tingkat 

akumulasi mikroplastik pada kerang darah (Anadara granosa)? 
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Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam jenis diagram 

alir pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Kerangka penelitian 
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1. 3 Tujuan 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat akumulasi mikroplastik Polistirena (PS) dengan ukuran 

berbeda pada kerang darah (Anadara granosa). 

2. Mengkaji tingkat akumulasi mikroplastik Polistirena (PS) pada kerang darah 

(Anadara granosa) dengan pH berbeda. 

 

1. 4 Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh perubahan pH terhadap akumulasi mikroplastik pada kerang darah dan 

informasi mengenai potensi risiko kesehatan manusia akibat mengonsumsi kerang 

darah yang terpapar mikroplastik di lingkungan pH berbeda, sehingga dapat 

dijadikan sebagai sumber acuan dari penelitian di masa depan. 

 

1. 5 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

 H0 (Hipotesis nol): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat 

akumulasi mikroplastik polistirena pada kerang darah (Anadara granosa) di 

lingkungan dengan pH yang berbeda. 

 H1 (Hipotesis alternatif): Terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat 

akumulasi mikroplastik polistirena pada kerang darah (Anadara granosa) di 

lingkungan dengan pH yang berbeda. 
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